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2.1. New Media

Era informasi merupakan sebuah era yang mana media komunikasi
telah menjadi pusat dari hampir semua yang Kita lakukan. Alat untuk
pengiriman, transmisi, dan menerima infiormasi selalu menempati tempat
penting dalam aktivitas manusia. Teknologi komunikasi memiliki dampak
luas terhadap kehidupan pribadi dan profesional, kelompok dan organisasi
kita, dan masyarakat seluruh dunia. New Media atau media baru muncul
hampir di setiap aspek kegiatan sosial dan prfesional pada saat ini. Dalam
industri hiburan berbagai perangkat seperti, televisi kabel, telekomunikasi,
video game, layanan internet, rekaman dan pemutar ulang, telah sangat
memperluas dan memperbanyak tempat rekreasi bagi kita (Ruben,

2014:214).

Dennis McQuail dalam bukunya Mass Communication Theory
mencatat new media adalah sebuah set berbeda dari teknologi komunikasi
yang memiliki fitur tertentu yang terbaru, dibuat dengan cara digital dan
banyak tersedia untuk digunakan oleh personal sebagai alat komunikasi.
McQuail menyebutkan media yang digunakan dalam new media adalah
interet. Penggunaan internet sebagai media adalah untuk memberikan

hiburan dan informasi telah menyebar ke seluruh dunia dan dapat



menghubungkan orang-orang dari belahan dunia untuk bisa berkomunikasi

dan berinteraksi sosial secara jauh tanpa terkendala oleh waktu dan tempat.

Selama tahun 2000, internet telah memasuki fase yang disebut web
2.0. (web two point-oh), dimana sebuah menjadi lebih interaktif dan telah
menjadi area untuk semua orang, tidak hanya memiliki beberapa pihak saja.
Semua orang saat ini dapat langsung mengambil peran dan menaruh apapun
ke dalam internet. Perkembangan wen 2.0 sebagai platform telah mengubah

sifat interaktivitas di web dan membuka alam semesta bagi pengguna media.

Internet adalah salah satu bentuk dari media baru (new media).
Internet dinilai sebagai alat informasi paling penting untuk dikembangkan
kedepannya. Internet memiliki kemampuan untuk mengkode, menyimpan.
Memanipulasi dan menerima pesan. Internet merupakan sebuah media
dengan segala karakteristiknya internet memiliki teknologi, cara
penggunaan, lingkup layanan, isi dan image sendiri. Internet tidak memiliki,
dikendalikan atau dikelola oleh sebuah badan tunggal tetapi merupakan
sebuah jaringan komputer yang terhubung secara intenasional dan beroprasi
berdasarkan protokol yang terhubung secara internasional dan beroprasi
berdasarkan protokol yang disepakati bersama. Sejumlah organisasi
khususnya provider dan badan telekomunikasi berperan dalam operasi

internet (McQuail, 2009:28-29).

Rice (1999) mencoba mendefinisikan lima kategori utama media

baru yang sama-sama memiliki kesamaan saluran tertentu dan kurang lebih



dibedakan

berikut ini:

1.

berdasarkan jenis penggunaan, konten, dan konteks seperti

Media komunikasi antarpribadi (interpersonal communication
media). Meliputi telepon (yang semakin mobile) dan surat
elektronik (terutama untuk pekerjaan, tetapi menjadi semakin
personal). Secara umum, konten bersifat pribadi dan mudan
dihapus dan hubungan yang tercipta dan dikuatkan lebih penting
daripada informasi yang disampaikan.

Media permainan interaktif (interevtive play media). Media ini
terutama berbasis komputer dan video game, ditambah peralatan
relitas virtual. Inovasi utamanya terlatak pada interaktivitas dan
mungkin dominasi dari kepuasan proses atas penggunaan.
Media pencarian informasi (information search media). Ini
adalah kategori yang luas, tetapi internet atau WWW merupakan
contoh yang paling penting, dianggap sebagai perpustakaan dan
sumber data yang ukuran, aktualitas, dan aksebilitasnya belum
pernah ada sebelumnya. Posisi mesin pencari telah menjadi
sangat penting sebagai alat bagi para pengguna sekaligus sebagai
sumber pendapatan untuk Internet.

Disamping internet, telepon (mobile) juga semakin menjadi
saluran penerimaan informasi, sebagaimana juga teleteks yang

disiarkan dan layanan data radio.



4. Media partisipasi kolektif (collective participatory media).
Kategori khususnya meliputi penggunaakn internet untuk
berbagi dan bertukar informasi, gagasan, dan pengalaman, serta
untuk mengembangkan hubungan pribadi aktif (yang diperantai
internet). Situs jejaring sosial termasuk di dalam kelompok ini.
Penggunaannya berkisar dari yang murni peralatan hingga
efektif dan emosional (Baym, 2002:157).

5. Subtitusi media penyiaran (subtitution of broadcasting media).
Acuan utamanya adalah penggunaan media untuk menerima
atau mengunduh konten yang di masa lalu biasanya disiarkan
atau disebarkan dengan metode lain yang serupa. Menonton film
dan acara televisi atau mendengarkan radio dan musik adalah

kegiatan utama.

Media baru yang dibahas disini adalah media sosial Instagram
karena media tersebut merupakan media sosial yang digunakan oleh

responden di lokasi penelitian.

2.2. Media Sosial Sebagai Bagian New Media

2.2.1. Definisi Media Sosial

Media sosial ialah salah satu media instan yang saat ini memang
memiliki berbagai fungsi dalam perannya. Selain berfungsi sebagai alat
untuk berkomunikasi, media massa juga menjadi sarana untuk penggunanya

dalam menggali berbagai informasi. Definisi media sosial tidak serta merta



merupakan gagasan yang tidak berdasar yang dikemukakan oleh para ahli
tersebut. Media sosial memiliki peran dan dampak bagi kehidpan
masyarakat yang harus didesain sedemikian rupa agar media sosial tetap
pada fungsi dan tujuan media sosial itu sendiri dan memiliki manfaat dalam

kehidupan setiap individu.

Media sosial merupakan suatu media di internet yang
memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi,
bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan

membentuk ikatan sosial secara virtual (Nasrullah, 2015, hal. 11)

Adapun yang dikemukakan oleh Henderi, bahwa pengertian media
sosial adalah situs jaringan sosial berbasis web yang memungkinkan bagi
setiap individu untuk membangun profil publik ataupun semi public dalam
sistem terbatasi, daftar pengguna lain dengan siapa mereka terhubung, dan
melihat serta menjelajahi daftar koneksi mereka yang dibuat oleh orang lain

dengan suatu sistem (Henderi, 2007:3).

Karakteristik umum yang dimiliki setiap media sosial yaitu adanya
keterbukaan dialoga antar para pengguna. Media sosial dapat dirubah oleh
waktu dan diatur ulang oleh penciptanya, atau dalam beberapa situs tertentu,
dapat diubah oleh suatu komunitas. Selain itu media sosial juga

menyediakan dan membentuk cara baru dalam berkomunikasi.



2.2.2. Fungsi Media Sosial

Media sosial adalah salah satu contoh dari sebuah media berbasis
online dengan memiliki banyak penggua yang tersebar hingga ke seluruh
penjuru dunia. Media sosial umumnya dimanfaatkan untuk saling berbagi
dan berpartisipasi. Tak jarang, media sosial juga digunakan sebagai sarana
untuk melakukan interaksi sosial. Hal ini dikarenakan kemudahan dalam
mengakses sosial media yang dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun.
Selain pernyataan diatas, berikut adalah beberapa fungsi media sosial

lainnya (Tenia, 2017) :

1. Mencari berita, informasi dan pengetahuan
Media sosial berisi jutaan berita, informasi dan juga
pengetahuan hingga kabar terkini yang malah penyebaran hal-
hal tersebut lebih cepat sampai kepada khalayak melalui media
sosial dari pada media lainnya seperti televisi.
2. Mendapatkan hiburan
Kondisi seseorang atau perasaan seseorang tidak selamanya
dalam keadaan yang baik, yang ceria, yang tanpa ada masalah,
setiap orang tentu merasakan sedih, stress, hingga kejenuhan
terhadap suatu hal. Salah satu hal yang bisa dilakukan untuk
mengurangi segala perasaan yang bersifat negatif tersebut

adalah dengan mencari hiburan dengan bermain sosial media.



3. Komunikasi online
Mudahnya mengakses media sosial dimanfaatkan oleh para
penggunanya untuk bisa melakukan komuniksai secara online,
seperti chating, membagikan status, memberitahukan kabar
hingga menyebarkan undangan. Bahkan bagi pengguna yang
sudah terbiasa, komuniksai secara online dinilai lebih efektif dan
efisien.
4. Menggerakan masyarakat
Adanya permasalahan-permasalahan kompleks seperti
dalam hal politik, pemerintahan hingga suku, agama, ras dan
budaya (SARA), mampu mengundang banyak tanggapan dari
khalayak. Salah satu upaya untuk menanggapi berbagai masalah
tersebut adalah dengan memberikan kritikan, saran, celaan
hingga pembelaan memalui media sosial.
5. Sarana berbagi
Media sosial sering dijadikan sebagai sarana untuk berbagi
informasi yang bermanfaat bagi banyak orang, dari satu orang
ke banyak orang lainnya. Dengan membagikan informasi
tersebut, baik dalam skala nasional hingga internasional.

1.1.3. Karakteristik Media Sosial

Media sosial memiliki ciri-ciri yang tidak lepas dari berbagai ciri-
ciri dari media sosial yang banyak digunakan hingga saat ini. Berikut

beberapa karakteristik yang terdapat pada media sosial :



a) Partisipan
Mendorong kontribusi dan umoan balik dari setiap orang
yang tertarik atau berminat menggunakannya, hingga dapat
menghamburkan batas antara media dan audience.
b) Keterbukaan
Kebanyakan dari media sosial yang terbuka bagi umpan
balik dan juga partisipasi melalui sarana-sarana voting, berbagi
dan juga komentar. Terkadang batasan untuk mengakses dan
juga memanfaatkan isi pesan.
c) Perbincangan
Selain itu, kemungkinan dengan terjadinya perbincangan
ataupun pengguna secara dua arah.
d) Keterhubungan
Mayoritas dari media sosial tumbuh dengan subur lantaran
terjadi suatu kemampuan yang dapat melayani keterhubungan
antara pengguna, melalui suatu fasilitas tautan (links) ke website,
sumber informasi dan bagi pengguna-pengguna lainya.

2.3. Media Sosial Instagram

2.3.1. Definisi Instagram

Media sosial yang satu ini memang sudah tidak bisa lagi diragukan
akan ke populerannya di dunia pada saat ini. Meskipun begitu, ternyata
banyak orang yang tidak mengetahui arti sebenarnya kata “Instagram”

tersebut. Instagram disusun dari dua kata yaitu “insta” yang mengartikan



instan dan terinspirasi dari kamera polaroid kala itu yang secara instan
mencetak foto setelah objek berhasil difoto. Dan kata “gram” yang diambil
dari istilah telegram yang bermakna sebagai media pengirim informasi yang
sangat cepat dan efisien.

Aplikasi yang didirikan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger
delapan tahun lalu tepatnya pada Oktober 2010 ini pada dasarnya memang
dikhususkan untuk paraa penikmat dan praktis fotografi. Maka dari fungsi
tersebutlah bisa diperoleh sejumlah manfaat yang bisa menciptakan hasil-
hasil yang optimal dan dari situ pengguna memanfaatkan untuk tujuan

tertentu.

Instagram merupakan salah satu bentuk hasil dari kemajuan internet
dan tergolong salah satu media sosial yang cukup digandrungi oleh
khalayak masa kini. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya
penggun instagram pada setiap tahunnya. Terhitung pada April 2017 lalu,
Instagram mengumumkan bahwa pengguna aktif bulanannya telah
mencapai kisaran 800 juta akun dan angka tersebut lebih banyak

dibandingkan dengan tahun sebagainya (Yusuf, 2017).

Berbeda dengan media sosial lainnya, instagram menitik beratkan
kepada postingan foto dan video dari para penggunanya. Keunikan yang
membuat instagram satu ini berbeda dengan media sosial pada umumnya.
Apalagi, instagram seringkali memperbaharui sistemnya. Sejak

kemunculannya pada tahun 2010 silam, instagram sering memperbaharui



fitur yang ada sehingga fiturnya lebih lengkap dan lebih menarik. Berikut

adalah fitur-fitur yang ada di instagram pada saat ini:

1. Pengikut (followers) dan Mengikuti (following)

Sistem sosial di dalam instagram adalah dengan menjadi
pengikut akun pengguna lainnya, demikian pula sebaliknya dengan
memiliki pengikut instagram. Dengan demikian komunikasi antara
sesama pengguna instagram sendiri dapat terjalin dengan
memberikan tanda suka dan juga mengomentari foto atau video yang
telah diunggah oleh pengguna lainnya. Untuk menemukan teman-
teman di Instagram, dapat juga mengguna link yang dihubungkan
dengan akun media sosial lainnya, seperti Facebook dan Twitter.

2. Mengunggah Foto/Video dengan Caption (Posting)

Kegunaan utama dari instagram adalah sebagai tempat untuk
mengunggah dan berbagi foto atau video kepada pengguna lainnya.
Di instagram, pengguna hanya dapat berbagi maksimal 10 file foto
atau video dalam sekali unggahan. Untuk video seniri, video hanya
dapat diunggah dengan batas waktu maksimal 1 menit. Sebelum
mengunggah foto atau video, para pengguna juga dapat memasukan
judul atau keterangan mengenai foto tersebut sesuai dengan apa
yang ada di pikiran para pengguna. Para pengguna juga dapat
memberikan label padda judul foto tersebut, sebagai tanda untuk

mengelompokkan foto tersebut di dalam sebuah kategori.



3. Kamera

Foto yang telah diambil melalui aplikasi instagram dapat
disimpan. Penggunaan kamera melalui instagram juga dapat
langsung menggunakan efek-efek yang ada, untuk mengatur
pewarnaan foto yang dikehendaki oleh sang pengguna.

4. Efek (filter)

Pada versi awalnya, instagram memiliki efek-efek yang dapat
digunakan oleh para pengguna pada saat mereka hendak menyunting
sebuah foto. Di dalam pengaplikasian efek, pengguna juga dapat
sekaligus menyunting foto seperti mengatur kecerahan, kontras,
warna, dll.

5. Arroba

Seperti Twitter dan juga Facebook, Instagram juga memiliki
fitur yang dimana para penggunanya dapat menyinggung pengguna
yang lainnya, dengan menambahkan arroba (@) dan memasukan
nama akun Instagram dari pengguna lainnya tersebut. Para
pengguna tidak hanya dapat menyinggung pengguna lainnya di
dalam keterangan foto, melainkan juga pada komentar foto. Pada
dasarnya, dalam menyinggunng pengguna yang lainnya, yang
dimaksudkan adalah untuk berkomunikasi dengan pengguna yang

telah disinggung tersebut.



6. Label foto (hashtag)

Sebuah label di dalam Instagram adalah sebuah kode yang
memudahkan para pengguna untuk mencari foto tersebut dengan
menggunakan kata kunci. Dengan demikian para pengguna
memberikan label pada sebuah foto, maka fot tersebut dapat lebih
mudah untuk ditemukan. Label itu sendiri dapat digunakan di dalam
segala bentuk komunikasi yang bersangkutan dengan foto itu
sendiri. Para pengguna dapat mamasukan nama sendiri, tempat
dimana mengambil foto tersebut, untuk memberitakan sebuah acara,
untuk menandakan bahwa foto tersebut mengikuti lomba, atau untuk
menandakan bahwa foto tersebut dihasilkan oleh anggota komunitas
instagram. Foto yang telah diunggah, dapat dimasukan label yang
sesuai dengan informasi yang bersangkutan dengan foto.

7. Geotagging

Setelah memasukan judul foto tersebut, bagian selanjutnya
adalah bagian Geotagging. Bagian ini akan muncul ketika para
pengguna mengaktifkan GPS mereka. Dngan demikian instagram
dapat mendeteksi lokasi dimana para pengguna instagram tersebut
berada. Dengan geotagging para pengguna dapat terdeteksi dimana
mereka telah mengambil foto tersebut atau diana foto tersebut telah

diunggah.



8.

10.

11.

Jejaring sosial

Dalam membagi foto tersebut, para pengguna juga tidak hanya
dapat membaginya di dalam instagram saja, melainkan foto tersebut
dapat dibagi juga melalui jejaring sosial lainnya sepert Facebook dan
Twitter dengan cara mengubungkan link akun instagram dengan
akun media sosial lainnya.
Tanda suka

Instagram juga memiliki sebuah fitur tanda suka yang dimana
fungsinya sama seperti apa yang ada di facebook, yaitu sebagai
penenda bahwa pengguna yang lan menyukai foto yang telah
diunggah oleh pengguna lain.
Instastory

Instastory merupakan singkatan dari Instagram stories.
Instastory ini adalah salah satu fitur instagram yang memungkinkan
para penggunanya untuk membagikan foto atau video yang akan
terhapus secara otomatis dalam waktu 24 jam setelahnya. Di dalam
fitur Instastory juga terdapat efek-efek yang dapat menghibut para
penggunanya.
Arsip foto

Fitur ini berfungsi sebagai media pribadi atau seperti album
pribadi. Jadi, pengguna dapat membagikan foto atau video yang

hanya bisa dilihat oleh pengguna tersebut.



12. Closefriend
Pada fitur ini, pengguna dapat membagikan foto atau video yang
hanya bisa diakses oleh pengguna lain yang telah dipilih sebagai

“closefriend”

13. Siaran langsung
Fitur ini memungkinkan pengguna dalam sebuah akun untuk
melakukan siaran video secara langsung tanpa berbatas waktu yang
akan dinikmati oleh pengikutnya.
14.1IGTV
Fitur ini memungkinakan pengguna untuk mengunggah video
lebih dari 1 menit, namun tidak tersimoan dalam Feed profil
unggahan.

Berdasarkan fitur-fitur di atas, instagram juga dapat dijadian sebagai
pengganti dari album foto dan video. Setiap postingan di instagram tidak
terbatas waktu, maksudnya adalah kita tetap bisa melihat foto atau video
yang sudah diposting sebelumnya walaupun itu sudah dalam jangka
waktu yang cukup lama.

2.4.Pola Komunikasi Antarpersonal

2.4.1. Pola Komunikasi

Menurut Djamarah (2004:1) pola komunikasi dapat diartikan
sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan
penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pasan yang dimaksud

dapat dipahami. Sedangkan menurut efendy (dalam Gunawan 2013:225)



pola komunikasi adalah suatu proses yang dirancang untuk mewakili
kenyataan  keterpautannya unsur-unsur yang dicakup  beserta
keberlangsungan guna memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis.
Pola komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari proses
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi

dengan komponen lainnya (Soejanto dalam Santi & Ferry: 2015).

Dari beberapa penegertian tentang pola komunikasi diatas, dapat
disimpulkan bahwa pola komunikasi adalah suatu pola hubungan yang
terbentuk dari beberapa unsur yang saling berkaitan dan melengkapi satu
sama lain dan bertujuan untuk memberikan gambaran terkait prose

komunikasi yang sedang terjadi.

2.4.2. Pengertian Komunikasi Antarpersonal

Komunikasi Antarpersonal dapat digambarkan sebagai suatu
komunikasi antara dua individu atau sedikit individu, yang mana saling
berinteraksi, saling memberikan umpan balik satu sama lain. Namun,
memberikan defjnisi saja tidak cukup untuk menggambarkan komunikasi
antarpersonal karena setiap interaksi antara satu individu dengan individu

yang lain berbeda-beda.

Mulyana (2000:73) menyatakan bahwa “komunikasi interpersonal
ini adalah komunikasi yang hanya dua orang, seperti suami istri, dua

sejawat, dua sahabat dekat, guru-murid, dan sebagaiya.



Komunikasi antarpersonal atau disebut juga dengan komunikasi
antarpribadi adalah komunikasi yang dilakukan dua orang atau lebih dengan
interaksi secara tatap muka ataupun bermedia, dan biasanya feedbacknya

langsung diketahui (Wood, 2013).

Komunikasi anarpersonal merupakan kegiatan aktif bukan pasif.
Komunikasi antarpersonal bukan hanya berkomunikasi dari pengirim pada
penerima pesan, begitu pula sebaliknya, melainkan komunikasi timbal balik
antara pengirim dan penerima pesan. Komunikasi antarpersonal bukan
sekedar serangkaian tanggapan-tanggapan, stimulus-respon, akan tetapi
serangkaian proses saling menerima, penyerahan dan penyampaian

tanggapan yang diolah oleh masing-masing pihak.

Komunikasi antapersonal juga berperan untuk saling mengubah dan
mengemangkan. Perbahan tersebut melalui interaksi dalam komunikasi,
pihak-pihak yang teribat untuk memberi inspirasi, semangat dan dorongan
agar dapat merubah pemikrian, perasaa, dan sikap sesuai dengan topik yang

dikaji bersama.

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi antarpersonal adalah
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka ataupun bermedia yang
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara

langsung, baik secara verbal maupun non verbal.

2.4.3. Tujuan Komunikasi Antarpersonal

Komunikasi antarpersonal mempunyai beberapa tujuan, yaitu :



Menemukan diri sendiri

Salah satuju tujuan komunikasi antarpersonal adalah menemukan
personal atau pribadi. Bila kita terlibat dalam pertemuan antarpersonal
atau antar pribadi dengan orang lain kita belajar banyak tentang diri kita
maupun orang lain. Komunikasi antarpersonal memberikan kesempatan
kepada kita untuk berbicara tentang apa yang kita sukai, atau mengenai
diri kita.
Menemukan dunia luar

Komunikasi antarpersonal menjadikan kita dapar memahami lebih
banyak tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikasi dekan kita.
Banyaki informasi yang kita ketahui datang dari komunikasi
antarpersonal, meskipun banyak jumlah informasi yang datang kepada
kita dari media massa hal itu seringkali didiskusikan dan akhirnya
dipelajari dan didalami melalui interaksi antapersonal.
Membentuk dan menjaga hubugan

Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk dan
memelihara hubungan dengan orang lain.
Berubah sikap dan tingkah laku

Banyak waktu yang kita gunakan untuk mengubah sikap dan tingkah
laku orang lain dengan pertemuan antarpersonal.
Untuk bermain dan kesenangan

Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan utama

adalah mencari  kesenangan. Dengan melakukan komuniksi



antarpersonal kita dapat memberikaan keseimbangan yang penting
dalam pikiran yang memerlukan rileks dari semua keseriusan di
lingkungan itu.
Untuk membantu

Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakan
komunikasi antarpersonal dalam kegiatan profesional mereka untuk
mengarahkan kliennya. Hal ini berfungsi membantu orang lain dalam
interaksi berkonsultasi.

Dapat disimpulkan bahwa ketika melakukan komunikasi
antarpersonal, setiap individu dapat mempunyai tujuan yang berbeda-

beda sesuai dengan kebutuhan masing-masing.



